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BAB YV
PENUTUF

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam

pengimplementasian animasi 30 Two Faced Fox menggunakan teknik Pose
to Pose dan dart keseluruhan dari pembahosan keseluruhan materi pada
setiap bagian bab, maka dapat diambil kesimpulan sebagai benkut:

Teknik Pose to Pose d1ter@i-nhhn pembusatan film Two Faced Fox
le.'ll:l.lhn secar bﬂmmﬂlﬂhﬁ tahap p:udukx: dengan membuat
#rmm-.dhmlii:mmm- gerakan b cakdown,

Pengarub penggunann teknik pose- w—pﬁ% kualitas pergerakan
Pudl karakter vaitu membuat gerakan terlihat lebih realistis yang diuji

'ﬂmgﬂn Beta Testing dengan presentase 81.6% 'bmh chﬁt\tkata-mn

“Sangat Layak”

~ Kelebihan teknik Pose to Pose vaitu pose yang telah dibuat akan
.lmkmr dengun jelas dian proses pengerjaan lebik nmngh.mtvr aktu,

sedangkan kekurangan yung muncul dnin.mbkmt Pose ta Pose yaitu
belum tentu konsistensi gerakan terbuat Hl: dan kehalusan
pada gerakan belum tentu sesuni dengan keingman.

mmmmt diberikon dari hasil penelition sebagai

masukan, yaitu:

Dalam proses menggerakan karkter, usahalkan menyimpan ulang file
dengan nama berbeda dar file layout yang telah tersedia,
mengantisipasi adanya kesalahan pada Transformation Orientation atau
Jika adanya pepambahan object yang tidak terduga.

Penggunaan controller ngging sesuaikan dengan kebutuhan, tidak perlu
terpaku pada [K maupun FK saja.

Untuk menentukan jumlah frame. jangan terpaku dari hasil seseorang
membunt gerakan animasi, sesuaikan dengan kebutuhan gerakan dan
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storyboard, akan lebih bagus jiks menggunakan referensi.
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